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WORKS HANUM SALSABIELA RAIS AND RANGGA ALMAHENDRA: 
ANTHROPOLOGICAL STUDY OF LITERATURE AND ITS IMPLEMENTATION AS 
A TEACHING MATERIAL IN HIGH SCHOOL LITERATURE 
Lia Febriani , S200140007 , Magister of  Indonesian of Language, Post Graduate Program of  
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The purpose of this study there are four, namely :(1) describe the background of the socio-
historical Hanum Salsabiela Rais and Rangga Almahendra as genetic factors; (2) describe a novel 
structure novel 99 Light in the Sky Europe works Hanum Salsabiela Rais and Rangga Almahendra; (3) 
describe a form of cultural identity of Islam novel 99 Light in the Sky Europe work Salsabiela Rais 
Hanum and Rangga Almahendra; (4) describe the implementation of the research results as teaching 
material in high school literature. This study uses qualitative descriptive method with fixed strategy. 
The object of this study is the work of Islamic cultural identity and Rangga Rais Hanum Salsabiela 
Almahendra on 99 novel Light in the Sky Europe. The data used in this study a word, a sentence, a 
paragraph in a novel 99 Light in the Sky Europe works Salsabiela Rais Hanum and Rangga Almahendra. 
Source of research data that have two primary data sources in the form of a novel 99 Light in the Sky 
Europe and secondary data sources include the journals, theses, and articles. Document collection 
techniques using literature techniques, see, and record. The data validation techniques using 
triangulation theory. Analysis of the data used is the model of semiotic readings, the readings 
heuristic and hermeneutic reading. The results of this study are four, namely (1) socio-historical 
works Salsabiela Rais Hanum and Rangga Almahendra nuance Islamic values by making Europe as 
the history of Islamic civilization; (2) a novel structure 99 Light in the Sky Europe covering themes, 
facts of the story in the form of plot, characterization, and background; (3) identity Islamic culture 
that is reflected in the novel 99 Light in the Sky Europe through seven cultural elements include 
languages such as Arabic calligraphy is on the plate Kufic. A system of public knowledge Europe 
uphold philosopher Cordoba named Averroes or Ibn Rushd. Social system or social organization as 
places of all religions coexist and be the transfer values of the harmony of life among religious. 
System life equipment and technology in Europe to save the Islamic civilization is maintained as lens 
technology. Livelihood systems of life of citizens of muslim settled in Vienna as did Natalie trade 
according to the teachings of Islam. The religious system in Europe's largest most religions that 
embraced Christianity and Catholicism. Art form of flamenco dance in Spain; (4) the implementation 
of the research results novel 99 Light in the Sky Europe as teaching material in high school literature 
include literary function, the learning function of literature, literary criteria for teaching materials, and 
learning steps literature. learning process adapted to the standard of competence number (7) and 
basic competences number (7.2) based curriculum applicable. 
Keywords: Islamic culture, novel 99 Light in the Sky Europe, a study anthropological 




IDENTITAS BUDAYA ISLAM PADA NOVEL 99 CAHAYA Di LANGIT EROPA KARYA 
HANUM SALSABIELA RAIS DAN RANGGA ALMAHENDRA: KAJIAN 
ANTROPOLOGI SASTRA DAN IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR 
SASTRA DI SMA  
 Lia Febriani, S200140007, Jurusan Pengkajian Bahasa Indonesia, Program Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2016, 165 halaman. 
 
Tujuan penelitian ini ada empat, yaitu (1) mendeskripsikan latar sosio-historis Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra  sebagai faktor genetik; (2) mendeskripsikan struktur novel 99 CdLE 
karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra; (3) mendeskripsikan wujud identitas budaya 
Islam novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra; (4) mendeskripsikan 
implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan strategi terpancang. Objek penelitian ini adalah identitas budaya Islam 
karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra pada novel 99 CdLE. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, paragraph dalam novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra. Sumber data penelitian ini ada dua yakni sumber data primer berupa 
novel 99 CdLE  dan sumber data sekunder meliputi jurnal, tesis, dan artikel. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Adapun teknik validasi data menggunakan 
trianggulasi teoretis. Analisis data yang digunakan adalah model pembacaan semiotik, yakni 
pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. Hasil penelitian ini ada empat, yakni (1) secara 
sosio-historis, karya-karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra bernuansakan nilai-nilai 
Islam dengan menjadikan Eropa sebagai sejarah peradaban Islam; (2) struktur novel 99 CdLE 
meliputi tema, fakta-fakta cerita berupa alur, penokohan, dan latar; (3) identitas budaya Islam yang 
tercermin dalam novel 99 CdLE melalui tujuh unsur kebudayaan meliputi bahasa berupa kaligrafi 
Arab ada pada piring kufic. Sistem pengetahuan masyarakat Eropa menjunjung tinggi ahli filsafat 
Cordoba bernama Averroes atau Ibnu Rushd. Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial sebagai 
tempat semua agama hidup berdampingan menjadi transfer nilai-nilai keharmonisan hidup antarumat 
beragama. Sistem peralatan hidup dan teknologi di Eropa menyimpan peradaban Islam tetap terjaga 
seperti teknologi lensa. Sistem mata pencaharian hidup warga muslim menetap di Wina seperti yang 
dilakukan Natalie berdagang sesuai ajaran Islam. Sistem religi di Eropa agama yang paling terbesar 
dianut yaitu Kristen dan Katolik. Kesenian berupa tarian flamenco di Spanyol;(4) implementasi hasil 
penelitian novel 99 CdLE sebagai bahan ajar sastra di SMA meliputi fungsi sastra, fungsi 
pembelajaran sastra, kriteria bahan ajar sastra, dan langkah-langkah pembelajaran sastra. Proses 
pembelajaran disesuaikan dengan standar kompetensi nomor (7) dan kompetensi dasar nomor (7.2) 
berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
 
Kata Kunci:  budaya Islam, novel 99 Cahaya di Langit Eropa, kajian antropologi sastra, bahan ajar 
sastra di SMA. 
 
1. PENDAHULUAN 
Novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
dipandang sebagai karya sastra non fiksi, meskipun beberapa pendapat menyebutnya sebagai “sastra 
populer”karena sudah memenuhi kriteria“keindahan yang menghibur”dan“sarana pembelajaran nilai-
nilai kehidupan”. Jika dalam novel ini  termasuk dalam kategori novel populer, sebagai bagian dari 
“sastra populer”alasannya adalah supaya novel ini dapat diterima oleh masyarakat banyak, sedangkan 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra adalah seorang yang menulis pengalamannya pada 
saat tinggal di Eropa menyelami berbagai macam budaya Islam.  
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Dipilihnya identitas budaya Islam novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra kajian antropologi sastra sebagai objek penelitian dilandasi beberapa alasan, yakni 
pentingnya untuk diteliti karena dalam hal ini Hanum menceritakan dalam novelnya berdasarkan 
kisah nyata tentang perjalanan sebuah pencarian 99 cahaya kesempurnaan yang pernah dipancarkan 
Islam di benua Eropa,  dengan adanya gambaran identitas budaya Islam yang telah berpengaruh besar 
di Eropa kita bisa mengetahui bagaimana bangunan-bangunan Islam dan lukisan unik yang telah 
tersebar di benua Eropa, dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang sejarah peradaban Islam 
berupa lukisan unik bergambar Bunda Maria dan bayi Yesus di kerudung Bunda Maria tertulis kalimat 
Allah “Laillahaillallah”yang menjadi tanda kekuasaan Allah serta menjadi pokok utama Islam, dapat 
dengan mudah  menyelami berbagai kota yang indah nan unik di benua Eropa seperti Wina, Paris, 
Cordoba, Granada, Istanbul, dan Mekkah.  Dengan adanya penelitian ini kita bisa mengetahui 
bagaimana suatu bentuk identitas budaya yang bersejarah setelah Islam mulai berpengaruh terhadap 
Eropa yang saat ini telah kita ketahui. 
Oleh karena itu, novel 99 CdLE cocok untuk diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di 
SMA sesuai SK dan KD yang relevan. Dalam materi ajar pendidik dapat mengaitkan nilai-nilai moral 
baik dari segi keagamaan, sosial maupun budaya sehingga siswa dapat memahami makna yang 
terkandung dari cerita yang disampaikan oleh pengarang. 
Penelitian ini menggunakan kajian antropologi sastra. Adapun alasannya karena novel 99 
CdLE mempunyai permasalahan kehidupan sosial, identitas budaya Islam di Eropa lebih menarik 
dibandingkan kebudayaan di negara lain. 
Berdasarkan hal tersebut, permasalahan yang akan menjadi bahan kajian dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Latar sosio-historis Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sebagai faktor genetik. 
2. Bagaimanakah struktur novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra.  
3. Wujud Identitas Budaya Islam pada novel 99 CdLE. 
4. Implementasinya hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Mencermati permasalahan tersebut, tujuan yang diinginkan dalam penelitan ini adalah 
sebagai berikut. 
1. mendeskripsikan latar sosio-historis Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra  sebagai 
faktor genetik. 
2. mendeskripsikan struktur novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra.  
3. mendeskripsikan wujud identitas budaya Islam pada novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra.  
4. mendeskripsikan implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra di SMA.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan mempelajari serta menyusun 
tesis dengan judul “Identitas Budaya Islam pada Novel 99 Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra: Kajian Antropologi Sastra dan Implementasinya sebagai 
Bahan Ajar Sastra di SMA”. 
Identitas budaya Islam mengandung pengertian adanya budaya yang dihasilkan oleh pikiran 
dan tindakan para penganutnya sehingga dalam proses produksi budaya keagamaan yang di dalamnya 
terdapat pengaruh kuat terhadap sistem-sistem nilai yang ada pada kebudayaan masyarakat yang 
bersangkutan (umat Islam), maka sistem-sistem nilai dari kebudayaan mereka terwujud dalam simbol-
simbol suci yang maknanya bersumber pada ajaran-ajaran agama Islam yang menjadi kerangka 
acuannya. 
Stanton (2012: 22-46 ) menyatakan, bahwa unsur-unsur yang membangun novel menjadi 
tiga, yakni fakta (facts), tema (theme), dan sarana sastra (literary device). 
Goldman mengemukakan inti metode pendekatan struktural genetik ialah suatu abstraksi, 
suatu pandangan dunia, dan kelompok sosial dan teks yang menjadi objek kajian tersebut. Hal itu 
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dimaksudkan metode pendekatan struktur genetik dapat dipakai sebagai jalan tengah antara metode 
pendekatan struktural dan metode pendekatan sosiologis yang sama-sama ekstrim (Satoto, 2012:58). 
Endraswara (2013: 107) penelitian antropologi sastra dapat menitikberatkan pada dua hal. 
Pertama, meneliti tulisan-tulisan etnografi yang berbau sastra untuk melihat estetikanya. Kedua, 
meneliti karya sastra dari sisi pandang etnografi, yaitu untuk melihat aspek-aspek budaya masyarakat. 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab 1 Pasal 1 nomor 20 menyatakan bahwa, pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Lazar (dalam Al Ma’ruf, 2007:66) menyebutkan, lima fungsi pembelajaran sastra, yakni (a) 
Memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa; (b) Alat simulatif dalam language acquisition; (c) 
Media dalam memahami budaya masyarakat; (d) Alat pengembangan kemampuan interpretatif; (e)  
Sarana untuk mendidik manusia seutuhnya (educating the whole person). 
 
2. PENELITIAN YANG RELEVAN 
 Jurnal internasional milik Bekerman dan Zembylas (2016) dalam jurnalnya yang 
berjudul “ Identity Negotations In conflict-Ridden Societies: Historical and Anthropological 
Perspectives” mengatakan bahwa, adanya isu-isu epistemologis dan metodologis sebagai 
sentuhan ini pada produk dari praktek-praktek pendidikan yang berkaitan dengan ajaran 
narasi sejarah dalam pengaturan sengaja diciptakan untuk memfasilitasi dialog, inklusi dan 
pengakuan di antara anak-anak dianggap milik kelompok jelas berbeda dan antagonis dalam 
daerah sarat konflik  yaitu Yahudi Israel, Palestina, Yunani, dan Siprus Turki. 
 Rofil, dkk (2015) dalam jurnalnya yang berjudul “Bridging Identities Through 
Religious Television Contents: Javanese Female Descendants, Islamic Viewing and Malay 
Identity Projection” Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan konten televisi Islam dalam 
menjembatani kesenjangan antara Jawa dan identitas Melayu di antara perempuan Melayu 
keturunan Jawa di Malaysia. Program televisi keagamaan Malaysia telah terus-menerus 
mempromosikan identifikasi Islam kemelayuan, memungkinkan penonton Melayu untuk 
merekonstruksi identitas agama budaya. 
 Zoabi dan Savaya (2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Cultural Identity and 
Intervention Strategies of Arab Minority Social Workes in Israel” membahas hubungan 
antara identitas budaya pekerja sosial Arab di Israel dan preferensi intervensi mereka. 
Identitas budaya Arab dinilai dengan cara empat skala pengukuran atribut yang penting bagi 
budaya Arab: religiusitas, kolektivisme, keyakinan dalam hirarki gender dan sikap terhadap 
perilaku seksual. Pilihan strategi intervensi dipastikan menggunakan sketsa hipotetis kasus 
yang pekerja sosial mungkin dihadapi. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Richie (dalam Meleong, 2014:6) menjelaskan, 
bahwa penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam 
dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Strategi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus terpancang. Objek penelitian ini adalah identitas 
budaya Islam karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra pada novel 99 Cahaya di Langit 
Eropa.     
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, paragraph dalam novel 99 
Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
yang diterbitkan di Jakarta pada September 2014 oleh Gramedia Pustaka Utama dengan jumlah 
halaman 412.  
 Sumber data terdiri atas dua bagian, yakni sumber data primer berupa novel 99 Cahaya di 
Langit Eropa dan sumber data sekunder meliputi jurnal, tesis, dan artikel. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan teknik pustaka, simak, dan catat. Adapun teknik validasi data penelitian 
ini adalah trianggulasi teoretis merupakan teknik yang digunakan lebih dari satu teori untuk 
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melakukan suatu perbandingan, akan tetapi tetap menggunakan teori khusus sebagai fokus utama dari 
kajiannya secara meluas dalam proses analisis. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini melalui metode pembacaan model semiotik 
yakni pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. Riffaterre (dalam Nurgiyantoro, 2010: 33) 
analisis secara heuristik adalah analisis pemberian makna berdasarkan struktur bahasa secara 
konvensional, artinya bahasa dianalisis dalam pengertian yang sesungguhnya dari maksud bahasa. 
Kerja heuristik menghasilkan pemahaman makna secara harfiah, makna tersurat, actual meaning. 
Pembacaan hermeneutik atau retroaktif merupakan kelanjutan dari pembacaan heuristik 
untuk mencari makna (meaning of meaning atau significance). Teeuw (dalam Nurgiyantoro, 2010:33-34) 
hermeneutik adalah ilmu atau teknik memahami karya sastra dan ungkapan bahasa dalam arti yang 
lebih luas menurut maksudnya. Cara kerja hermeneutik untuk penafsiran karya sastra dilakukan 
dengan pemahaman keseluruhan berdasarkan unsur-unsurnya dan sebaliknya, pemahaman unsur-
unsur berdasarkan keseluruhannya. 
 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Latar Sosio-Historis Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sebagai Faktor 
Genetik  
Kajian identitas budaya Islam pada novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela 
Rais Rangga Almahendra. Hal ini penulis akan menganalisis tentang latar sosio-historis Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sebagai faktor genetik, struktur pembangun novel 99 Cahaya 
di Langit Eropa, identitas budaya Islam pada novel 99 Cahaya di Langit Eropa kajian antropologi sastra, 
dan implementasinya sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
 
a.  Latar Sosial Budaya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra  
1)      Hanum Salsabiela Rais  
         Putri dari pasangan Muhammad Amien Rais dan Kusnasriyati Sri Rahayu. Hanum lahir di kota 
Yogyakarta 12 April 1982 umur 34 tahun dan menempuh pendidikan dasar Muhammadiyah di 
Yogyakarta. Ia pun melanjutkan kuliah di FKG UGM. Hingga Hanum mendapat gelar sebagai dokter 
gigi dari FKG UGM. Hanum mengawali karir sebagai jurnalis dan presenter di Trans Tv. Ia sangat 
menekuni pekerjaannya tersebut. Hanum memulai petualangannya di Eropa selama tinggal di Austria 
bersama suaminya Rangga Almahendra dan bekerja untuk proyek video podcast Executive Academy 
di WU Vienna selama dua tahun. Ia juga tercatat sebagai koresponden detik. com bagi kawasan 
Eropa dan sekitarnya. (https://adzimatinurasfiani. wordpress.com/2014/11/07/makalah novel 99 
Cahaya di Langit Eropa) 
 
2)      Rangga Almahendra 
           Suami Hanum Salsabiela Rais, teman perjalanan sekaligus penulis kedua novel 99 Cahaya di 
Langit Eropa. Menamatkan pendidikan dasar hingga menengah di Yogyakarta, berkuliah di Institut 
Teknologi Bandung, kemudian S2 di Universitas Gadjah Mada, keduanya lulus cumlaude. 
          Memenangi beasiswa dari Pemerintah Austria untuk studi S3 di WU Vienna, Rangga 
berkesempatan berpetualang bersama istri menjelajah Eropa. Pada tahun 2010 ia menyelesaikan 
studinya dan meraih gelar doktor di bidang International Business & Management. Saat ini tercatat 
sebagai dosen di Johannes Kepler University dan Univesitas Gadjah Mada. Rangga sebelumnya 
pernah bekerja di PT Astra Honda Motor dan ABN AMRO Jakarta. 
(https://adzimatinurasfiani. wordpress.com/2014/11/07/makalah novel 99 Cahaya di Langit Eropa). 
            Perjalanan Hanum selama tiga tahun di Eropa membuat Hanum makin penasaran terhadap 
budaya Islam yang ada di Eropa karena banyak di antara umat Islam kini yang tidak lagi mengenali 
sejarah kebesaran Islam pada masa lalu. Tidak banyak yang tahu pula bahwa peradaban Islam-lah 
yang memperkenalkan Eropa pada Aristoteles, Plato, dan Socrates, serta akhirnya meniupkan angin 
renaissance bagi kemajuan Eropa saat ini. Oleh karena itu, Hanum kini memperkenalkan budaya Islam 
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di Eropa kepada pembaca melalui tempat-tempat bersejarah bersama dengan teman barunya yaitu 
Fatma. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
 
“Fatma yang tak bersekolah tinggi ini ternyata mempunyai kecermatan yang tinggi. Meski 
muslimah sejati, ternyata dia tahu banyak model dan tipe gereja di Eropa. Termasuk 
mengapa gereja harus dibangun dengan gaya khusus. Fatma mengatakan kalau memakai 
menara tinggi disebut gereja bergaya gothic. Semakin tinggi menara dibangun, jemaat yang 
berdoa dalam gereja akan merasa semakin dekat dengan Tuhan. Karena, Tuhan diasumsikan 
berada di atas langit. Kalau gereja yang atapnya berbentuk kubah seperti masjid, disebut 
bergaya baroque. Nah, biasanya dalam gereja baroque, lukisan-lukisan gambaran malaikat 
dan mosaik bersepuh emas lebih dominan ( hlm. 37-38)”. 
 
b.    Karya-Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra  
1) Menapak Jejak Amien Rais: Persembahan Seorang Putri untuk Ayah Tercinta 
 ( Gramedia Pustaka Utama, 2010, novel). 
2) 99 Cahaya di Langit Eropa (Gramedia Pustaka Utama, 2011,novel). 
3) Berjalan di Atas Cahaya (Gramedia Pustaka Utama, 2013, novel). 
4) Bulan Terbelah di Langit Amerika (Gramedia Pustaka Utama, 2014, novel). 
 
c.   Ciri Khas Kesusastraan 
        Ciri khas beberapa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dalam menulis 
karyanya di antaranya. 
 
1)    kalimatnya selalu menyisipkan bahasa asing.  
Hal ini dapat dilihat dibeberapa karyanya. 
      (a)  novel 99 Cahaya di Langit Eropa memiliki ciri khas berikut. 
“Fatma, wo bist du. Fatma, dimanakah kau?” Aku setengah berteriak.”(hlm.75) 
(b)   novel Berjalan di atas Cahaya  
“Saya terkesiap, tapi langsung bertutur mantap,”Ok, I’II take care the rest, Mbakyu.”(hlm. 3). 
(c) novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 
“Hanum, can you do me a favor?”suara Getrud tiba-tiba lebih memelas.”  
(hlm. 21) 
 
2)   mengandung nilai-nilai keislaman 
     (a)  novel 99 Cahaya di Langit Eropa  
“Janji Allah agar umatnya “ikhlas berderma, bersedekah, berzakat, atau apa pun istilahnya, 
niscaya akan bertambah kaya”memang benar-benar terbukti.(hlm. 59) 
(b) novel Berjalan di atas Cahaya 
      “Permasalahan tak akan berkutat pada boleh-tidaknya menggunakan jilbab. Bagi          
  Bunda Ikoy, intinya adalah pembuktian. Bahwa dengan jilbab yang menelungkupi kepalanya, 
keterampilannya merakit jam bisa melebihi mereka yang tidak berjilbab.(hlm. 27) 
(c)  novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 
   “Kuharap dia paham bahwa cara berpakaian diatur dalam Islam, baik pria dan  
 wanita, karena kita semua manusia beradab, bukan kingkong yang tak beradab. (hlm. 32) 
 
3)   menceritakan tentang gambaran kebudayaan Islam 
     (a)   novel 99 Cahaya di Langit Eropa 
“Pemandangan patung dan lukisan-lukisan tanpa busana yang banyak kulihat sebelumnya telah 
berganti menjadi tiang-tiang besar kaligrafi, keramik, dan pernak-pernik bernuansa Islam.”(hlm. 
149) 
(b)  novel Berjalan di atas Cahaya 
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“Ketika keyakinan beragama berbeda dengan orang tua, ketika Tuhan datang dengan hidayah 
Islam kepada orang-orang terpilih, pada saat yang sama Tuhan mewajibkan kita mencintai dan 
menghormati ibunda dan ayahanda meski berbeda haluan hidup.”(hlm. 49) 
(c) novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 
   “Aku pernah mendengar Morisco adalah muslim yang harus berpura-pura murtad untuk 
menyelamatkan diri dari Reconquista, gerakan untuk mengusir muslim dan Yahudi dari tanah 
Andalusia-Spanyol.”(hlm. 133) 
 
4)    menjadikan tokoh utama adalah tokoh aku atau saya 
       (a)  novel 99 Cahaya di Langit Eropa  
“Aku menghela napas dalam-dalam. Tak bisa menyembunyikan kekecewaanku.”(hlm. 167) 
(b) novel Berjalan di atas Cahaya 
“Ya Allah..!”saya memekik. Saya dekap perempuan bercadar tadi.”(hlm. 86) 
(c) novel Bulan Terbelah di Langit Amerika 
   “Aku masih ingat bagaimana surel lamaran itu kusimpan di draf folder selama   
    beberapa waktu, tanpa kuutak-atik untuk kemudian kukirim.”(hlm. 23) 
 
2.  Struktur Novel 99 Cahaya di Langit Eropa  
a.   Tema 
Novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra 
memiliki tingkatan tema tingkat sosial yang membahas mengenai masalah-masalah sosial itu antara 
lain berupa masalah ekonomi, politik, pendidikan, kebudayaan, perjuangan, cinta kasih, propaganda, 
hubungan atasan-bawahan dan berbagai masalah dan hubungan sosial lainnya. Hal ini dapat 
dibuktikan pada kutipan berikut. 
 
“Itulah Fatma, potret seorang imigran Turki di Austria. Pada usia produktif 29 tahun, dia 
jatuh bangun mengirim puluhan surat lamaran pekerjaan. Karena sehelai penutup tempurung 
kepala tampak dalam pas foto curriculum vitae-nya, dia tertolak untuk bekerja secara 
professional.  Paling tidak, itulah pengakuan Fatma kepadaku. ”( hlm. 23). 
“Tentu saja aku tersinggung, Hanum. Dulu aku juga emosi jika mendengar hal yang tak 
cocok di negeri ini. Apalagi masalah etnis dan agama. Tapi seperti kau dan dinginnya hawa di 
Eropa ini, suhu tubuhmu akan menyesuaikan. Kau perlu penyesuaian, Hanum. Hanya satu 
yang harus kita ingat. Misi kita adalah menjadi agen Islam yang damai, teduh, indah, yang 
membawa keberkahan di komunitas nonmuslim. Dan itu tidak akan pernah mudah”               
( hlm. 47). 
“Gereja baroque St.Charles di sebelah museum kota Wina itu kupandang lekat-lekat. Dia 
memang hanya bangunan fisik mati. Dia hanya sekilas seperti masjid. Dan selama dia adalah 
gereja, takkan pernah ada suara muazin yang melantunkan kalimat Allah dari puncak 
menaranya.” ( hlm. 71-72). 
 
Berdasarkan beberapa kutipan novel 99 Cahaya di Langit Eropa di atas dapat disimpulkan 
bahwa tema dalam novel ini adalah tema sosial.  
 
b.  Fakta Cerita 
1)   Alur atau Plot 
Berdasarkan kriteria urutan waktu, bagan alur cerita dapat dibuat sebagai berikut. 
                A         B          C         D         E 
 Simbol A melambangkan tahap awal cerita, B melambangkan peristiwa-peristiwa terjadinya 
konflik, C melambangkan berkembangnya konflik, D melambangkan klimaks yang terjadi, E 
merupakan tahap penyelesaian cerita. Berdasarkan tahap alur cerita novel 99 Cahaya di Langit Eropa, 
novel ini menggunakan alur maju (progresif). 
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2)  Tokoh (penokohan) 
   Tokoh yang termasuk tokoh protagonis adalah Hanum, Rangga, Fatma, Marion Latimer, 
Imam Hashim, Hassan, Latife, Oznur, Ezra, Natalie Deewan, Luiz, Ayse, Ranti Tobing, Elfriede 
Kollmann, Sergio, dan Selim. Tokoh antagonis adalah Stefan dan Gomez. Tokoh tambahan dalam 
cerita tersebut Natalie Deewan, Elfriede Kollmann, Luiz, Maarja, Paul, Khan, Sergio, Ranti Tobing, 
Hassan, Gomez, Imam Hashim, Latife, Ezra, Oznur, Selim, dan Ayse.  
Tokoh Maarja, Paul, dan Khan tidak dianalisis karena tidak memiliki beberapa aspek yang 
mendukung dalam penokohan seperti aspek fisiologis, psikologis, dan sosiologis selain itu juga, ketiga 
tokoh tersebut hanya namanya saja disebutkan sehingga tidak dibahas secara keseluruhan dalam 
cerita. 
Ditinjau dari segi watak terbagi dua yakni watak kompleks dan sederhana. Watak kompleks 
dimiliki oleh Hanum, Rangga, Fatma dan Marion Latimer. Watak sederhananya adalah Imam 
Hashim, Hassan, Sergio, Stefan, Latife, Oznur, Ezra, Natalie Deewan, Ayse, Ranti Tobing, Elfriede 
Kollmann, Luiz, Gomez, dan Selim. 
Identitas budaya Islam merupakan suatu bentuk ajaran Islam yang membudaya masuk pada 
masyarakat Eropa melahirkan suatu pola tingkah laku muslim dalam menebarkan nilai-nilai Islam 
sesuai dengan tuntunan Islam yang berlaku. Tokoh yang memiliki identitas budaya Islam adalah 
Fatma, Latife, dan Natalie Deewan. 
 
3)  Latar (setting) 
Latar berfungsi untuk menunjukkan di mana peristiwa itu terjadi dalam sebuah cerita. 
Stanton (2012:22) menyebutkan latar menjadi bagian dari fakta cerita mengingat bahwa 
keberadaan tokoh pasti terlibat dalam setiap kejadian. Latar adalah lingkungan yang melingkupi 
sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang 
berlangsung (Stanton, 2012:35).  
 
3.Wujud Identitas Budaya Islam dalam Novel  99 CdLE 
Identitas budaya Islam didefinisikan sebagai ajaran agama Islam yang masuk pada komunitas 
yang berbudaya maka timbul keselarasan antara agama dan budaya serta sekelompok kaum muslimin 
yang menetap di suatu daerah melakukan penyebaran Islam melalui bahasa yaitu bahasa Arab 
sehingga sebagian besar penduduk yang memeluk agama Kristen meninggalkan bahasa aslinya dan 
memakai bahasa Arab berkat ajaran agama Islam yang mulai membudaya maka terjadilah sistem 
norma dan nilai Islam yang berlaku pada masyarakat tersebut. 
Sejalan dengan itu di sini peneliti akan menggambarkan secara rinci mengenai identitas 
budaya Islam yang terdapat dalam novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra yang masuk ke dalam tujuh unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat yaitu bahasa, 
sistem pengetahuan, sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan 
teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian. 
(http://mbahkarno.blogspot.co.id/2013/09/unsur-unsur-kebudayaan-beserta.html) 
Identitas budaya Islam sangatlah nampak melalui tulisan kaligrafi Arab, kebiasaan masyarakat 
pendatang baru terhadap nonmuslim, cara berdagang yang dipengaruhi budaya Islam dapat menjadi 
contoh teladan serta pengaruh budaya Islam yang lain juga akan berdampak positif bagi masyarakat 
Eropa yang menjalani. Berbagai macam budaya Islam yang sudah dijabarkan membuat Islam makin 
terpancar di seluruh penjuru Eropa. 
 
4.  Implementasi Hasil Penelitian Novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Sastra di SMA 
Implementasi hasil penelitian novel 99 CdLE karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra sebagai bahan ajar pembelajaran sastra di SMA yakni terdapat pada kriteria bahan ajar 
sastra. Adapun lima kriteria yang layak dipertimbangkan dalam memilih atau menyediakan bahan ajar 
sastra di sekolah. Kelima kriteria itu antara lain: (1) Latar Belakang Budaya Siswa; (2) Aspek 
Psikologis; (3) Aspek Kebahasaan; 
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 (4) Nilai Karya Sastra; (5) Keragaman Karya Sastra. (bdk. Sumardi dkk., 1985; Rahmanto, 1988; 




 Berdasarkan analisis penelitian bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.  
    Pertama, latar sosio-historis Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sebagai faktor 
genetik berupa karya-karyanya yang bernuansakan nilai-nilai Islam dengan menjadikan Eropa sebagai 
sejarah peradaban Islam. 
  Kedua, struktur novel 99 Cahaya di Langit Eropa memiliki tema tentang sosial. Alur yang 
membangun novel 99 Cahaya di Langit Eropa adalah alur maju. Tokoh utama novel 99 Cahaya di Langit 
Eropa adalah Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sedangkan tokoh tambahan adalah 
Fatma, Marion Latimer, Stefan, Maarja, Natalie Deewan, Paul, Elfriede Kollmann, Luiz, Sergio, Ranti 
Tobing, Hasan, Gomez, Imam Hashim, Latife, Ezra, Oznur, Khan, Selim, dan Ayse. 
    Latar novel 99 Cahaya di Langit Eropa dibagi menjadi tiga yaitu Latar tempat terdiri dari Wina, 
Paris, Cordoba, Granada, Istanbul, dan Mekkah. Latar waktu yaitu pada malam hari, sore, dan pagi 
hari. Latar sosial yaitu di Eropa sangatlah memprihatinkan karena Islam merasa tidak diakui oleh 
masyarakat Eropa sehingga diskriminasi terhadap umat muslim kerap terjadi.  
Ketiga, identitas budaya Islam pada novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra yang didefinisikan sebagai ajaran agama Islam yang masuk pada 
komunitas yang berbudaya maka timbul keselarasan antara agama dan budaya serta sekelompok kaum 
muslimin yang menetap di suatu daerah melakukan penyebaran Islam melalui bahasa yaitu bahasa 
Arab sehingga sebagian besar penduduk yang memeluk agama Kristen meninggalkan bahasa aslinya 
dan memakai bahasa Arab berkat ajaran agama Islam yang mulai membudaya maka terjadilah sistem 
norma dan nilai Islam yang berlaku pada masyarakat tersebut. 
  Adapun tujuh unsur kebudayaan novel 99 Cahaya di Langit Eropa meliputi bahasa berupa 
kaligrafi Arab ada pada piring kufic, kerudung Bunda Maria, dan mantel seorang raja. Sistem 
pengetahuan masyarakat Eropa menjunjung tinggi ahli filsafat dari Cordoba bernama Averroes atau 
Ibnu Rushd. Sistem kemasyarakatan atau organisasi sosial di Cordoba digunakan sebagai tempat 
semua agama hidup berdampingan dan menjadi transfer nilai-nilai keharmonisan hidup antarumat 
beragama. Sistem peralatan hidup dan teknologi di Eropa menyimpan peradaban Islam tetap terjaga 
seperti teknologi lensa, perkampungan orang Yahudi, jembatan puente romano, kincir air tua, di 
Cordoba terdapat bangunan masjid kini berubah menjadi gereja, dan di Granada terdapat bangunan 
Al-Hambra.  
Sistem mata pencaharian hidup warga pendatang muslim menetap di Wina seperti yang 
dilakukan Natalie Deewan berdagang sesuai ajaran Islam menjadi penjual yang dermawan dan di 
Cordoba Hassan warga pendatang muslim terpaksa berjualan daging babi demi menyambung hidup. 
Sistem religi di Eropa agama yang paling terbesar dianut yaitu Kristen dan Katolik. Kesenian berupa 
tarian flamenco dan lagu bernuansa Arab di Spanyol, patung Quadriga di Monumen Arc de Triomphe du 
Carrousel, topeng kematian di museum Wina. 
   Keempat, implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar pembelajaran sastra di SMA sesuai 
dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).  
          Adapun yang termuat di kelas X terdapat SK dan KD melalui”Aspek Membaca”sebagai 
berikut: 
                SK : (7) Memahami  wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi dan cerpen. 
   
                KD : (7.2) Menganalisis keterkaitan unsur intrinsik suatu cerpen dengan kehidupan sehari-
hari. Karena SK dan KD tersebut merupakan hasil silabus semester 1 kelas X sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
Sebagai bahan ajar sastra di SMA, identitas budaya Islam dalam novel 99 Cahaya di Langit 
Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dapat diimplementasikan sesuai dengan 
fungsi sastra, yakni (a) sebagai alat merangsang siswa atas pengalaman dan perasaannya; (b) sebagai 
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alat membantu siswa mengembangkan intlektual dan emosi dalam mempelajari bahasa; (c) sebagai 
alat menstimulus pemerolehan kemampuan bahasa.  
Dalam hal ini tahap pembelajaran sastra, implementasi identitas budaya Islam dalam novel 99 
Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sebagai bahan ajar sastra 
dapat dilakukan sesuai dengan fungsi pembelajaran sastra.  Adapun lima fungsi pembelajaran sastra, 
yakni (a) memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa; (b) alat simulatif dalam language 
acquisition; (c) media dalam memahami budaya masyarakat; (d) alat pengembangan kemampuan 
interpretatif; (e) sarana untuk mendidik manusia seutuhnya (educating the whole person). 
Implementasi identitas budaya Islam dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra sebagai bahan ajar sastra di SMA mampu memenuhi kriteria 
sebagai bahan ajar sastra yang layak untuk diajarkan kepada siswa. Adapun lima kriteria yang layak 
dipertimbangkan dalam memilih atau menyediakan bahan ajar sastra di sekolah. Kelima kriteria itu 
antara lain: (1) Latar Belakang Budaya Siswa; (2) Aspek Psikologis; (3) Aspek Kebahasaan; (4) Nilai 
Karya Sastra; (5) Keragaman Karya Sastra. 
Sejalan dengan itu novel 99 Cahaya di Langit Eropa karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra melalui langkah-langkah pembelajaran sastra siswa diharapkan mampu menganalisis 
novel tersebut agar siswa terbiasa menelaah berbagai teks cerita, baik dalam bentuk teks cerita tentang 
sejarah Islam, koran, film yang mendidik termasuk teks novel yang kaya akan ide pokok gagasan dan 
pemikiran yang logis tentang budaya Islam yang muncul di Eropa serta siswa diharapkan mampu 
memaknai dan memahami isi dari karya sastra novel tersebut dengan cara itulah siswa dapat 
menambah wawasan yang luas tentang apa itu budaya Islam yang sebenarnya dan dapat mengenal 
lebih mendalam beberapa unsur kebudayaan Islam yang ada di Eropa serta dihadirkan dalam bentuk 
teks cerita novel. 
 Dengan  demikian siswa dapat tertarik menganalisis novel sesuai dengan apa yang 
diharapkan guru kepada siswanya. Siswa juga diharapkan mampu memahami novel melalui pesan dan 
pemikiran pengarang yang disajikan dalam teks novel. Bagi guru, identitas budaya Islam yang terdapat 
dalam novel tersebut akan dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra sehingga akan dapat 
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